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RINGKASAN 

Pemeriksaan spirometri adalah metode untuk mengukur kapasitas dan fungsi paru-paru, yang berperan 

penting dalam mendeteksi dini gangguan pernapasan. Pada remaja, edukasi mengenai kesehatan 

pernapasan serta pemeriksaan spirometri dapat membantu mencegah masalah pernapasan yang dapat 

memengaruhi kualitas hidup. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan pemahaman 

remaja mengenai pentingnya menjaga kesehatan pernapasan dan memotivasi mereka untuk mengadopsi 

langkah-langkah preventif. Metode yang digunakan meliputi edukasi kesehatan yang fokus pada risiko 

gangguan pernapasan dan pemeriksaan spirometri untuk deteksi dini. Program ini menggunakan kerangka 

kerja Plan-Do-Check-Act (PDCA) yang mencakup perencanaan, pelaksanaan edukasi dan pemeriksaan, 

evaluasi, serta tindak lanjut untuk perbaikan program. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman 

peserta mengenai faktor risiko dan manfaat pemeriksaan spirometri. Para peserta menjadi lebih sadar akan 

pentingnya menjaga kesehatan pernapasan melalui pola hidup sehat. Edukasi kesehatan dan skrining 

spirometri berperan penting dalam meningkatkan kesadaran dan tindakan preventif pada remaja terkait 

kesehatan pernapasan. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi dasar program serupa yang berfokus pada 

kesehatan pernapasan di kalangan remaja. 

Kata kunci: kesehatan pernapasan, pemeriksaan, pencegahan, spirometri 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Kesehatan pernapasan merupakan keadaan optimal dari sistem pernapasan yang memungkinkan individu 

bernapas secara efisien dan bebas dari gangguan. Sistem pernapasan yang sehat memiliki peran penting 

dalam menjaga keseimbangan oksigen dan karbondioksida dalam tubuh, yang esensial untuk fungsi 

metabolisme. Edukasi dan pemahaman mengenai kesehatan pernapasan sangat diperlukan, terutama bagi 

remaja, karena fase usia ini memiliki risiko tinggi terkena gangguan pernapasan akibat berbagai faktor 

lingkungan dan gaya hidup. Pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang kesehatan pernapasan, serta 

praktik-praktik pencegahan seperti skrining spirometri, dapat membantu mengidentifikasi dan mencegah 

potensi gangguan pada sistem pernapasan sejak dini. Menjaga kesehatan pernapasan pada remaja 

merupakan langkah preventif yang esensial dalam menghindari perkembangan penyakit pernapasan yang 

lebih serius. Apabila kesehatan pernapasan tidak dijaga dengan baik, beberapa risiko kesehatan dapat 

timbul, adalah:(Javed et al. 2019; Rugila et al. 2022; Stafyla et al. 2018) 

1. Penyakit paru obstruktif kronis (PPOK): Gangguan progresif pada paru yang dapat mengakibatkan 

berkurangnya kapasitas fungsi paru. 

2. Infeksi saluran pernapasan: Penyakit seperti bronkitis dan pneumonia yang dapat terjadi karena 

penurunan daya tahan saluran pernapasan. 

3. Hipertensi pulmonal: Kondisi tekanan darah tinggi pada pembuluh darah di paru-paru yang bisa 

berkembang akibat paparan polusi atau kebiasaan merokok. 

4. Gangguan pernapasan tidur: Masalah seperti sleep apnea yang dapat timbul jika saluran 

pernapasan terganggu akibat gaya hidup yang tidak sehat. 



Pencegahan dan deteksi dini gangguan pernapasan sangat krusial bagi remaja untuk menghindari dampak 

negatif yang dapat menghambat aktivitas sehari-hari dan perkembangan kesehatan secara keseluruhan. 

Edukasi kesehatan pernapasan berperan dalam memberikan pemahaman mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan saluran napas, menghindari paparan polutan, serta mengurangi risiko dari kebiasaan merokok 

atau paparan asap rokok. Edukasi juga mencakup pentingnya aktivitas fisik dan kebiasaan tidur yang baik 

dalam mendukung fungsi pernapasan optimal.(Firmansyah et al. 2021; Rezvanjou et al. 2024; Rusmanto, 

Lardika, and Gazali 2020) 

Skrining spirometri pada remaja adalah salah satu pendekatan yang tepat untuk mengidentifikasi 

gangguan pernapasan pada tahap awal. Dengan alat spirometer, kapasitas paru-paru dapat diukur, dan 

hasilnya dapat digunakan sebagai dasar untuk memberikan edukasi lebih lanjut mengenai kondisi 

pernapasan individu. Melalui kegiatan skrining, remaja dapat lebih memahami status kesehatannya dan 

mendapatkan arahan yang tepat untuk meningkatkan kualitas kesehatan pernapasannya, serta menghindari 

risiko gangguan pernapasan yang lebih serius di masa depan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai pentingnya kesehatan pernapasan melalui 

edukasi dan pemeriksaan spirometri. Dengan memahami status kesehatan pernapasan mereka melalui 

hasil skrining spirometri, remaja diharapkan mampu mengenali dan mengambil langkah preventif 

terhadap potensi gangguan pernapasan yang dapat terjadi. Kegiatan ini juga bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan yang memadai kepada remaja mengenai cara menjaga kesehatan pernapasan yang optimal, 

serta menghindari faktor risiko yang dapat memengaruhi kondisi pernapasan mereka.(Adjie et al. 2024; 

Ernawati et al. 2023; Firmansyah et al. 2021) 

1.2 Permasalahan Mitra 

SMA Kristen Kalam Kudus Jakarta, yang berlokasi di Jl. Angsana Utama II Blok F6 No.1, RT.3/RW.9, 

Duri Kosambi, Kecamatan Cengkareng, Kota Jakarta Barat, 11750, berdiri di atas lahan seluas 7.660 M² 

yang dibeli pada 9 Oktober 1986 di kompleks perumahan Kosambi Baru. Saat ini, sekolah ini dipimpin 

oleh Ibu Paulina Corputty, S.T sebagai Kepala Sekolah. SMAS 2 Kristen Kalam Kudus dikenal sebagai 

sekolah unggulan berkat kualitas pendidikannya yang tinggi, baik dalam aspek pengetahuan maupun 

pengembangan karakter siswa. 

 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa individu 

dalam kelompok usia remaja memiliki risiko tinggi mengalami gangguan kesehatan pernapasan. Risiko 

ini sebagian besar disebabkan oleh paparan polusi udara, kebiasaan merokok, serta rendahnya kesadaran 

akan pentingnya aktivitas fisik yang mendukung fungsi paru-paru. Selain itu, penurunan kapasitas paru 

yang mulai terjadi pada usia remaja turut meningkatkan risiko terhadap gangguan pernapasan. Oleh 

karena itu, edukasi mengenai pencegahan dan pemeliharaan kesehatan paru-paru menjadi sangat penting 

untuk membantu individu dalam kelompok usia remaja menjaga kesehatan pernapasan dan mengurangi 

risiko komplikasi serius yang dapat timbul di kemudian hari. 

 



 
 

Gambar 1. Wilayah Mitra Jejaring 

 

 

1.3. Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait  

Hasil penelitian dan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) terkait kegiatan pengabdian masyarakat 

melalui pemeriksaan fungsi paru dengan spirometri pada usia remaja di SMA Kalam Kudus II Jakarta 

menunjukkan pentingnya deteksi dini gangguan fungsi paru pada kelompok usia remaja. Kegiatan ini 

berhasil mengidentifikasi status kesehatan paru-paru siswa melalui pemeriksaan spirometri, yang 

mencakup pengukuran kapasitas vital paru dan volume ekspirasi paksa. Data yang diperoleh 

mengindikasikan bahwa faktor lingkungan, seperti paparan polusi udara dan kebiasaan aktivitas fisik, 

berpengaruh terhadap fungsi paru remaja. Selain itu, kegiatan ini memberikan edukasi mengenai 

pencegahan gangguan pernapasan, yang dapat meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya 

menjaga kesehatan paru. Melalui kegiatan ini, keterlibatan aktif remaja dan pihak sekolah menunjukkan 

dampak positif dalam mendorong perilaku hidup sehat serta mencegah risiko penyakit paru di masa 

depan. 

 

1.4  Uraikan keterkaian topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk Penelitian  

dan PKM Untar 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada isu strategis yang telah diidentifikasi 

dalam master plan Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Untar, dengan penekanan khusus 

pada upaya promotif dan preventif dalam pelayanan kesehatan bagi kelompok usia remaja. Pendekatan 

yang digunakan dalam mengatasi masalah ini mencakup identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesehatan pernapasan remaja, khususnya terkait risiko gangguan paru-paru dan fungsi pernapasan, serta 

pengelolaannya melalui strategi pencegahan dan peningkatan kualitas hidup. Fokus utama dari PKM ini 

adalah kondisi kesehatan pernapasan yang sering terjadi pada populasi usia remaja, dengan perhatian 

khusus pada pencegahan gangguan pernapasan. Inisiatif ini menyoroti pentingnya penanganan kondisi 



tersebut, yang merupakan aspek krusial dalam upaya menjaga dan meningkatkan kesehatan masyarakat 

usia remaja. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor risiko yang berkontribusi terhadap gangguan 

pernapasan, program ini dapat merancang intervensi yang lebih tepat sasaran. Penekanan pada 

pencegahan gangguan pernapasan sangat relevan mengingat dampaknya yang signifikan terhadap 

kualitas hidup individu usia remaja. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan mereka 

melalui edukasi, deteksi dini, serta penerapan strategi pencegahan yang efektif. 

 

BAB 2  SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

2.1  Solusi Permasalahan 

Solusi terhadap permasalahan yang diidentifikasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat melalui 

pemeriksaan fungsi paru dengan spirometri pada usia remaja di SMA Kalam Kudus II Jakarta mencakup 

langkah-langkah pencegahan dan penanganan secara holistik. Untuk mengatasi faktor risiko seperti 

paparan polusi udara dan kurangnya aktivitas fisik, program edukasi kesehatan perlu diintegrasikan ke 

dalam kurikulum sekolah, dengan fokus pada pentingnya kebiasaan hidup sehat, seperti olahraga rutin dan 

menjaga lingkungan bersih. Selain itu, diperlukan kolaborasi dengan tenaga kesehatan untuk melakukan 

pemeriksaan berkala terhadap fungsi paru siswa, guna mendeteksi dini gangguan pernapasan. Bagi siswa 

yang hasil pemeriksaannya menunjukkan indikasi gangguan, dapat diberikan rujukan ke fasilitas 

kesehatan untuk penanganan lebih lanjut. Pendekatan partisipatif, melibatkan siswa, guru, dan orang tua, 

juga penting untuk memastikan keberlanjutan program dan meningkatkan kesadaran kolektif mengenai 

kesehatan paru-paru. 

 

2.2  Luaran Kegiatan                  

No Jenis Luaran Keterangan 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN Publish 

Luaran Tambahan  

1 Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Publish 

  
 

 

 

 

  



BAB 3  METODE PELAKSANAAN 

3.1 Tahapan/langkah-langkah 

Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat melalui pemeriksaan fungsi paru dengan spirometri pada usia 

remaja di SMA Kalam Kudus II Jakarta dimulai dengan tahap persiapan, yang meliputi koordinasi dengan 

pihak sekolah, perizinan, serta sosialisasi kepada siswa dan orang tua mengenai tujuan dan manfaat 

kegiatan. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pemeriksaan, yang diawali dengan pengisian kuesioner 

riwayat kesehatan dan paparan lingkungan oleh siswa. Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan spirometri 

oleh tim kesehatan yang terlatih untuk mengukur kapasitas paru dan fungsi pernapasan siswa. Setelah itu, 

hasil pemeriksaan dianalisis dan diklasifikasikan berdasarkan parameter kesehatan paru. Tahap akhir 

adalah pemberian edukasi kesehatan, di mana siswa diberikan informasi mengenai cara menjaga kesehatan 

paru-paru, serta konsultasi individu bagi siswa yang memerlukan tindak lanjut berdasarkan hasil 

pemeriksaan. Kegiatan ini diakhiri dengan evaluasi keseluruhan dan penyusunan laporan untuk pihak 

sekolah dan instansi terkait. 

 

3.2  Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM 

Partisipasi mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat mencakup berbagai aspek yang mendukung 

keberhasilan program secara keseluruhan. 

1.Mitra menyediakan sumber daya yang penting, seperti lokasi untuk kegiatan edukasi dan skrining 

kesehatan. Penyediaan fasilitas ini memastikan aktivitas dapat dilaksanakan dengan nyaman dan 

efektif, sehingga mendukung kelancaran pelaksanaan program. Ketersediaan lokasi juga 

memudahkan masyarakat dalam mengakses layanan yang diberikan. 

2.Mitra aktif menggerakkan masyarakat di wilayahnya untuk berpartisipasi dalam program melalui 

sosialisasi yang dilakukan melalui komunitas lokal guna  mendorong kesadaran dan keterlibatan 

masyarakat. Kegiatan ini memastikan bahwa program dapat menjangkau kelompok sasaran yang 

tepat dan memberikan manfaat yang maksimal. 

3.Kolaborasi dengan fasilitas kesehatan lokal juga menjadi bagian integral dari partisipasi mitra. Mitra 

bekerja sama dengan puskesmas atau klinik setempat dalam pelaksanaan skrining kesehatan dan 

tindak lanjutnya. Dukungan ini memastikan bahwa hasil skrining dapat ditindaklanjuti secara 

profesional dan berkelanjutan, serta meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan kesehatan 

yang diperlukan. 

4.Peningkatan kapasitas masyarakat melalui pelibatan mitra juga menjadi fokus penting dalam 

program ini. Mitra mendukung pelatihan kader lokal untuk membantu kegiatan edukasi 

berkelanjutan di wilayahnya.  

5.Dukungan kebijakan lokal dan evaluasi program juga menunjukkan peran penting mitra. Mitra 

berkontribusi dalam menyusun kebijakan di tingkat kelurahan untuk mendorong pola hidup sehat 

dan skrining rutin di masyarakat. Selain itu, mitra aktif berpartisipasi dalam proses evaluasi dan 

monitoring untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan program. Melalui peran serta ini, mitra 

membantu menciptakan dampak positif yang lebih luas bagi masyarakat yang dilayani. 

 

3.3  Uraian kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim (termasuk mahasiswa). 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, tim terdiri dari dosen dan mahasiswa yang memiliki 

peran dan tanggung jawab yang saling melengkapi. Dosen memegang peranan utama dalam 

mengkoordinasikan seluruh tahapan kegiatan. Kepakaran dosen, yang mencakup pengetahuan akademik 

dan pengalaman praktis, menjadi dasar dalam menjalin komunikasi dengan mitra kegiatan, menyusun 



proposal, serta merancang teknis pelaksanaan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu, dosen 

juga bertanggung jawab untuk menyusun materi edukasi yang berbasis bukti serta memastikan laporan 

akhir kegiatan tersusun secara komprehensif dan sistematis. 

Mahasiswa, sebagai anggota tim pendukung, memiliki peran yang signifikan dalam memastikan 

kelancaran kegiatan pengabdian masyarakat. Mereka membantu dosen dalam melaksanakan berbagai 

aktivitas, termasuk mempersiapkan logistik kegiatan, mendampingi peserta selama proses edukasi, serta 

membantu pengumpulan dan tabulasi data lapangan. Dengan keterlibatan aktif ini, mahasiswa tidak hanya 

mendukung keberhasilan program tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis yang relevan dengan 

bidang akademik mereka. 

 

BAB 4  HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI  

 

4.1. Hasil 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini diikuti oleh 23 peserta laki-laki dan 16 peserta perempuan dalam 

rentang usia 15 sampai 19 tahun, dengan rata-rata usia peserta kegiatan ini adalah 15.69 tahun 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan Paru-Paru 

 

 

4.2 Diskusi 

Kesehatan pernapasan merupakan keadaan optimal dari sistem pernapasan yang mendukung 

kemampuan tubuh untuk bernapas secara efektif dan efisien. Sistem ini sangat penting dalam 

menyediakan oksigen bagi tubuh serta mengeluarkan karbondioksida yang tidak diperlukan, sehingga 

mendukung keseimbangan metabolik yang baik. Pada usia remaja, kesehatan pernapasan perlu 

mendapat perhatian khusus karena remaja rentan terhadap berbagai faktor risiko yang dapat menurunkan 

fungsi paru-paru, seperti paparan polusi udara, kebiasaan merokok, dan gaya hidup sedentari. Langkah-



langkah preventif dan deteksi dini sangat diperlukan untuk mempertahankan kesehatan pernapasan yang 

optimal.(Azezew et al. 2023; Devi and Susila 2022; Tuncekin et al. 2024) 

Langkah-langkah pencegahan berperan penting dalam menjaga kesehatan pernapasan remaja agar 

terhindar dari gangguan pernapasan yang dapat berdampak jangka panjang. Berikut tiga langkah utama 

yang dapat diterapkan untuk menjaga kesehatan pernapasan:(Devi and Susila 2022; Listiarini, 

Kushartanti, and Arovah 2023; Ramsey et al. 2022) 

1. Menghindari Paparan Polusi Udara dan Asap Rokok: Remaja perlu menghindari tempat-

tempat dengan tingkat polusi udara yang tinggi serta menjauhi kebiasaan merokok maupun 

paparan asap rokok. Paparan polutan ini dapat menyebabkan iritasi saluran pernapasan dan, jika 

terjadi secara terus-menerus, meningkatkan risiko penyakit pernapasan kronis.(Moore 2012; Sim 

et al. 2017; Timilsina, Karki, and Baskota 2019) 

2. Menerapkan Gaya Hidup Aktif dengan Berolahraga Secara Rutin: Aktivitas fisik yang 

teratur, terutama olahraga yang meningkatkan kapasitas paru-paru, penting untuk memperkuat 

fungsi pernapasan. Berolahraga secara teratur membantu menjaga elastisitas paru-paru dan 

meningkatkan efisiensi pertukaran gas, sehingga mendukung fungsi pernapasan yang baik.(Chai 

et al. 2024; Leong et al. 2022; Stana and Shahid 2021) 

3. Memelihara Kebersihan Lingkungan dan Kesehatan Ruang Tertutup: Menjaga kebersihan 

udara dalam ruangan dan memastikan sirkulasi udara yang baik sangat penting dalam mencegah 

paparan alergen dan iritan lainnya. Sirkulasi udara yang sehat membantu mengurangi paparan 

polutan udara dalam ruangan dan mendukung kesehatan paru-paru.(Higbee et al. 2022; Moore 

2012; WON, LEE, and LEE 2023) 

Spirometri memiliki peran penting dalam mendukung deteksi dini masalah pernapasan pada remaja, 

karena dapat memberikan gambaran yang objektif mengenai kapasitas dan fungsi paru-paru. Melalui 

pemeriksaan ini, berbagai kondisi yang memengaruhi fungsi pernapasan dapat dikenali lebih awal 

sebelum berkembang menjadi gangguan yang serius. Pemahaman akan status pernapasan melalui 

spirometri memungkinkan remaja untuk mengetahui kondisi kesehatan paru-parunya dengan jelas dan 

mendorong mereka untuk lebih memperhatikan gaya hidup dan kebiasaan yang mendukung kesehatan 

pernapasan. Spirometri juga menjadi alat evaluasi bagi tenaga kesehatan dalam menentukan intervensi 

yang diperlukan jika ditemukan penurunan fungsi paru-paru pada remaja.(Al-Qerem, Alsajri, and Ling 

2024; Chen et al. 2024; Rudraraju et al. 2020) 

Dengan adanya program edukasi dan skrining spirometri, diharapkan remaja memiliki pemahaman yang 

lebih mendalam tentang pentingnya kesehatan pernapasan dan cara-cara efektif untuk menjaganya. 

Edukasi ini memberikan dasar pengetahuan yang kuat untuk mengambil langkah pencegahan dan 

menerapkan gaya hidup sehat demi menjaga fungsi pernapasan yang optimal sepanjang masa remaja dan 

seterusnya.(Ambhore, Bagal, and Manza 2023; Stana and Shahid 2021; WON, LEE, and LEE 2023) 

 

 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai kesehatan pernapasan 

dan manfaat pemeriksaan spirometri pada remaja dalam menjaga fungsi pernapasan yang optimal. Edukasi 

yang komprehensif membantu remaja memahami risiko gangguan pernapasan dan langkah-langkah 

pencegahan yang dapat diambil, seperti menghindari paparan asap rokok, menjaga kebersihan lingkungan, 

dan rutin berolahraga. Pemeriksaan spirometri sebagai alat deteksi dini memungkinkan identifikasi 

masalah pernapasan sejak awal, sehingga tindakan preventif dapat segera dilakukan. Dengan pendekatan 



ini, diharapkan para remaja memiliki kesadaran yang lebih tinggi untuk menjaga kesehatan pernapasan 

mereka. 

 

5.2 SARAN 

Meningkatkan dampak dan keberlanjutan dari kegiatan pengabdian masyarakat memerlukan pelaksanaan 

program secara rutin dengan jadwal yang terstruktur sehingga manfaatnya dapat dirasakan secara 

berkesinambungan oleh masyarakat. Selain itu, pendekatan pemberdayaan yang lebih aktif perlu 

diutamakan, di mana masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga dilibatkan secara 

langsung dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Pendekatan ini meningkatkan 

rasa kepemilikan masyarakat terhadap program yang dijalankan serta mendorong kemandirian mereka 

dalam menerapkan solusi yang telah diberikan. 
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